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Abstract -- The development of increasingly advanced technology certainly brings many conveniences for its users, but 

on the other hand it also accelerates the spread of fake news on the internet. Fake news or known as hoax is misleading 

and dangerous information because it misleads human perceptions by conveying false information as truth. Hoax itself 

can aim to influence readers with false information so that readers take action according to the contents of the hoax. 

Therefore, we need an intelligent system that is able to classify a story quickly that spreads via the internet so as not to 

mislead its readers. This research begins by doing news scraping that has been labeled as hoax or valid. The data set is 

divided into two types, which are training data and test data. Pre-processing is carried out starting from case folding, 

tokenization, filtering and stemming. In this study, a comparison is made of the effect of feature engineering. From the 

results of accuracy, it can be seen that the application of engineering features can improve the accuracy of five 

classification methods. The random forest method with the application of engineering features produces an accuracy 

rate of 96.05%. 

Key Words: web scraping, data mining, classification, feature engineering, hoax 

Abstrak -- Perkembangan teknologi yang semakin maju tentu mendatangkan banyak kemudahan bagi para 

penggunanya namun di lain sisi juga mempercepat penyebaran berita bohong pada internet. Berita bohong atau 

dikenal dengan hoaks adalah informasi sesat dan berbahaya karena menyesatkan persepsi manusia dengan 

menyampaikan informasi palsu sebagai kebenaran. Hoaks sendiri dapat bertujuan untuk mempengaruhi pembaca 

dengan informasi palsu sehingga pembaca mengambil tindakan sesuai dengan isi hoaks. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem cerdas yang mampu mengklasifikasi sebuah berita dengan cepat yang menyebar melalui internet agar tidak 

menyesatkan para pembacanya. Penelitian ini dimulai dengan melakukan scraping berita yang sudah diberi kategori 

hoaks atau valid. Dataset tersebut dibagi dua menjadi data latih dan data uji. Dilakukan pre-processing mulai dari case 

folding, tokenizing, filtering dan stemming. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan terhadap pengaruh penerapan 

feature engineering. Dari hasil akurasi, dapat dilihat bahwa dengan diterapkannya feature engineering mampu 

meningkatkan akurasi kelima metode klasifikasi. Metode random forest dengan penerapan feature engineering 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 96,05%. 

Kata Kunci: web scraping, data mining, klasifikasi, feature engineering, hoaks 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman, semakin berkembang pula teknologi yang ada. Teknologi mengalami 

perkembangan dari waktu ke waktu dan tingkat kecanggihannya pun semakin tinggi. Perkembangan teknologi ini 

erat kaitannya dengan frekuensi penggunaan internet yang semakin tinggi. Era internet zaman ini mampu 

menghadirkan berbagai kemudahan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi maupun 

pemanfaatan untuk kepentingan sosial ekonomi. Akan tetapi ada pula dampak lain kehadiran internet, yakni 

membuka ruang lebar bagi kehadiran informasi atau berita-berita bohong tentang suatu peristiwa yang meresahkan 

publik dikenal sebagai hoaks. Data yang disampaikan oleh Rudiantara, Menteri Komunikasi dan Informatika 

(Menkominfo) Republik Indonesia, menunjukkan bahwa penyebaran hoaks dan ujaran kebencian diindikasikan 

berasal dari 800 ribu situs di Indonesia[1]. 

Salah satu hoaks yang juga banyak beredar melalui media sosial adalah hoaks seputar Covid-19. Dilansir dari 

ScienceAlert, Kamis (13/8/2020), dalam studi ini, sekelompok peneliti penyakit menular internasional 

menganalisis berbagai media sosial dan situs berita untuk mengetahui bagaimana misinformasi terkait Covid-19 

yang menyebar di internet. Hasil penelitian mereka menemukan sekitar 2.300 laporan hoaks dan teori konspirasi 

Covid-19 dalam 25 bahasa di 87 negara. Dalam publikasi The American Journal of Tropical Medicine and Hygiene 

mengungkapkan bahwa misinformasi terkait Covid-19 ini telah menelan setidaknya 800 korban jiwa di seluruh 

dunia[2]. 

Adapula bentuk partisipasi pemerintah untuk mengantisipasi atau meminimalkan jumlah berita bohong yang 

beredar di masyarakat adalah dengan meluncurkan laman TurnBackHoax.id.  TurnBackHoax bekerja sama dengan 

Masyarakat Anti Fitnah dan Hoax Indonesia (Mafindo) untuk membantah kabar burung, mengklarifikasi informasi 

yang simpang siur dan memberikan penjelasan. Metode identitas atau klasifikasi yang dilakukan pada situs tersebut 

masih dilakukan secara manual, sehingga jika informasi semakin berkembang akan kesulitan dikarenakan 
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informasi yang masuk semakin banyak. Oleh karena itu diperlukan suatu metode untuk mengklasifikasi berita 

secara cepat. Data mining merupakan proses ataupun kegiatan untuk mengumpulkan data yang berukuran besar 

kemudian mengekstraksi data tersebut menjadi informasi-informasi yang nantinya dapat digunakan. Salah satu 

tugas yang dapat dilakukan dengan data mining adalah pengklasifikasian. Metode klasifikasi ini mampu  

memberikan label sebuah berita sebagai hoaks atau valid berdasarkan ekstrasi informasi dari berita tersebut. Dalam 

penelitian ini kan dilakukan klasifikasi menggunakan model pendekatan data mining sehingga klasifikasi dapat 

dilakukan oleh sistem secara otomatis. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Membangun model klasifikasi untuk memprediksi kebenaran suatu berita yang dipengaruhi oleh 

karakteristik berita tersebut dan mengukur kebaikan model. 

2. Menggunakan model untuk klasifikasi secara otomatis. 

3. Mengukur pengaruh penerapan feature engineering pada kebaikan model. 

 

1.3. Penelitian Terkait 

Pada penelitian klasifikasi hoaks dengan metode KNN oleh Prasetyo, Indriati, dan Adikara mampu 

menghasilkan akurasi sebesar 94,12%. Penelitian ini menggunakan 51 berita telah dilabeli oleh pakar, 67 dilabeli 

oleh tim hoax buster dan 52 berita sisanya dilabeli oleh situs portal berita itu sendiri[3]. Adapula penelitian yang 

membandingkan tiga jenis algoritma untuk mendeteksi tumor payudara. Penelitian ini membandingkan teknik 

klasifikasi Support Vector Machine, Extreme Gradient Boosting dan Multilayer Perceptron[17]. Algoritma MLP 

menghasilkan akurasi terbaik namun memiliki kompleksitas yang tinggi. Oleh karena itu dipilih SVM/XGBoost 

karena memberikan akurasi yang tidak jauh berbeda namun lebih sederhana. 

Penelitian pengaruh penerapan feature engineering oleh Rawat dan Khemchandani menyatakan bahwa proses 

ini memang memakan waktu yang lama namun sangat baik untuk mengefektifkan pembelajaran mesin pada model. 

Membangun model klasifikasi yang efisien untuk masalah klasifikasi dengan beberapa fitur relevan tambahan 

bersama dengan kumpulan data yang berbeda dan ukuran sampel yang berbeda adalah penting. Tugas utamanya 

adalah membuat fitur tambahan yang relevan dari kumpulan fitur yang ada, lalu pemilihan fitur untuk membuang 

fitur yang berlebihan, tidak relevan, atau sangat berkorelasi[18]. 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Pengumpulan Data 

 Data dikumpulkan melalui web scraping dengan kata kunci “Covid-19”,”Corona” dan “Pandemi” pada situs 

Turnbackhoax.id dan Detik.com dari tanggal 18 November hingga 20 November. Dari hasil pengumpulan data 

didapatkan 1262 berita yang kemudian disimpan dalam ekstensi CSV. 

 Adapula informasi yang diambil dari web scraping yakni judul dan isi artikel. Data fakta diperoleh dari situs 

https://www.detik.com. Judul berita diambil dari text yang berada pada tag <h1> dengan class:  'detail__title' dan 

artikel berita diambil pada tag <p> dengan class: 'detail__body-text'.  Data yang diambil kemudian disimpan 

dengan nama DataDetik dengan ekstensi CSV. Data hoaks diperoleh dari situs https://turnbackhoax.id. Judul berita 

diambil dari text yang berada pada tag <h1> dengan class:  'entry-title' dan artikel berita diambil pada tag <p> 

dengan class: 'entry-content mh-clearfix'. Data yang diambil kemudian disimpan dengan nama 

DataTurnBackHoax dengan ekstensi CSV. 

 

2.2. Definisi 

2.2.1.  Web Scraping 

 Web Scraping adalah proses pengambilan sebuah dokumen semi-terstruktur dari internet, umumnya berupa 

halaman-halaman web dalam bahasa markup seperti HTML atau XHTML, dan menganalisis dokumen tersebut 

untuk diambil data tertentu dari halaman tersebut untuk digunakan bagi kepentingan lain[4]. Hasil dari web 

scraping dapat dimanfaatkan kembali oleh sistem lain dan dianalisis lebih lanjut [16]. 

 

 

2.2.2.  Preprocessing 

 Sebelum dilakukan analisa terhadap data latih dan data uji, perlu dilakukan preprocessing. Adapula 

tujuannya yakni untuk mengubah data input mentah menjadi format yang sesuai untuk analisis selanjutnya. 

Adapun tahapan preprocessing berdasarkan, yaitu: case folding, tokenizing, filtering, dan stemming[5]. 

1. Case Folding 

Case folding adalah tahapan proses mengubah semua huruf dalam teks dokumen menjadi huruf kecil. 
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2. Tokenizing 

Tokenizing adalah tahap pemotongan teks input menjadi kata, istilah, symbol, tanda baca, atau elemen 

lain yang memiliki arti yang disebut token[6]. Pada proses, token yang merupakan tanda baca yang 

dianggap tidak perlu seperti titik (.), koma (,), tanda seru (!), tanda tanya(?) dan lain-lain akan dihapus. 

Tokenizing adalah proses pemotongan string input berdasarkan tiap kata yang menyusunnya sehingga 

menjadi kata-kata tunggal yang kemudian dapat dilakukan analisa. Kata, angka, simbol, tanda baca dan 

entitas penting lainnya pada suatu teks dapat dianggap sebagai token. 

3. Filtering 

Filtering merupakan proses pemilihan kata-kata penting dari hasil token yaitu kata-kata yang dapat 

digunakan untuk mewakili dokumen. Filtering dapat dilakukan dengan menggunakan stopword removal. 

Proses stopword removal pada dataset disesuaikan dengan koleksi stopword list yang dimiliki. Pada 

penelitian ini menggunakan stopword list kelas StopWordRemoverFactory dari library Sastrawi. 

4. Stemming 

Stemming merupakan suatu proses mengubah ekstraksi sebuah kata menjadi bentuk dasar dengan cara 

menghilangkan imbuhan[7]. Penerapan proses stemming dalam setiap bahasa berbeda-beda tergantung 

pada morfologi dari setiap bahasa tersebut.  Tujuan utama dari proses ini adalah untuk mengetahui makna 

dari sebuah kata walaupun sudah mempunyai bentuk yang berbeda.  

5. Term Weighting 

Term weighting merupakan proses penghitungan bobot tiap term yang dicari pada setiap dokumen 

sehingga dapat diketahui ketersediaan dan kemiripan suatu term di dalam dokumen[15]. 

Term weighting yang paling populer adalah Term Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency 

(IDF) [8]. Metode algoritma ini berguna untuk menghitung bobot suatu kata muncul pada dokumen. TF 

menentukan berapa seringnya kata muncul dalam sebuah dokumen. Jadi, semakin banyak frekuensi 

kemunculan dari kata tersebut, semakin besar pula nanti nilainya. Berbeda dengan TF, IDF merupakan 

sebuah perhitungan dari bagaimana term didistribusikan secara luas pada koleksi dokumen yang 

bersangkutan. Term yang paling jarang muncul akan memiliki bobot tertinggi dan yang paling sering 

muncul akan memiliki bobot paling rendah. Nilai bobot TF-IDF dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan (3). 

 
𝑇𝐹𝑡, 𝑑 = {1 +𝑙𝑜𝑔 𝑙𝑜𝑔 (𝑓𝑡, 𝑑),

𝑓𝑡, 𝑑 > 0                   0,         𝑥
= 0  

( 1 ) 

𝐼𝐷𝐹𝑡 = 𝑙𝑜𝑔 (
𝑁

𝑑𝑓𝑡
) ( 2 ) 

𝑇𝐹𝐼𝐷𝐹𝑡, 𝑑 = 𝑇𝐹𝑡, 𝑑 × 𝐼𝐷𝐹𝑡 ( 3 ) 

 

2.2.3.Feature Engineering 

 Feature Engineering adalah proses memilih dan mengubah variabel saat membuat model prediktif 

menggunakan pembelajaran mesin atau pemodelan statistik. Proses ini melibatkan kombinasi analisis data, 

penerapan aturan praktis, dan penilaian. Feature Engineering juga merupakan teknik yang paling penting untuk 

mencapai hasil yang baik pada tugas prediksi[9]. Namun di sisi lain, teknik ini sulit untuk dipelajari dan 

dikuasai karena data yang berbeda membutuhkan teknik yang berbeda pula.  

 Feature pertama yang digunakan adalah melihat apakah penulisan huruf awal pada judul dan isi artikel 

menggunakan huruf kapital atau huruf kecil. Asumsinya, teks bukan hoaks biasanya mengikuti ejaan yang 

disempurnakan, termasuk penggunaan huruf kapital pada kata pertama dalam suatu kalimat. Adapula feature 

lainnya yang menghitung kemunculan tanda tanya dan tanda perintah pada judul dan isi artikel.  

 Kemudian dihitung pula kemirpan judul dan isi artikel dengan metode cosine similarity. Adapula fungsi 

cosine similarity ditulis dengan persamaan(4). 

 

𝑠𝑖𝑚(𝑥, 𝑦) =
𝑥. 𝑦

||𝑥||||𝑦||′
  ( 4 ) 

 Dimana || x || adalah norma Euclidean dari vektor x = (x1, x2, ..., xp), didefinisikan sebagai x12 + x22 + ⋯ 

+ xp2. Demikian pula, || y || adalah norma Euclidean dari vektor y. Pengukuran tersebut menghitung cosinus 

sudut antara vektor x dan y. Nilai cosinus mendekati 1 mengindikasikan semakin kecil sudut yang terbentuk, 

artinya semakin besar kecocokan antara kedua vector. Sebaliknya, apabila nilai cosinus mendekati 0, maka 

sudut yang terbentuk sebesar 90 derajat, yang artinya tidak memiliki kecocokan.  

 

2.2.4. Metode Klasifikasi 



Jurnal Format Volume 10 Nomor 1 Tahun 2021 :: ISSN : 2089 – 5615 :: E-ISSN : 2722 - 7162 

 

79 

 

Dalam penelitian ini menggunakan lima jenis metode klasifikasi, antara lain: 

1. Random Forest 

Metode random forest bekerja dengan cara mengkombinasikan masing – masing tree yang baik ke 

dalam satu model. Metode ini merupakan pengembangan dari metode Classification and Regression Tree 

(CART), yaitu dengan menerapkan metode bootstrap aggregating (bagging) dan random feature 

selection[5]. Random Forest adalah metode klasifikasi yang terdiri dari kumpulan pengklasifikasi pohon 

terstruktur {h(x,Θk), k=1, ...} dimana {Θk} merupakan vektor acak terdistribusi yang identik dan 

independen dimana masing-masing pohon melemparkan unit suara untuk kelas paling populer 

diinput[10].  

 

Gambar 1. Random Forest Classifier 

 

Random forest melalui proses pengacakan yang tidak hanya dilakukan pada data sampel saja 

melainkan juga pada pengambilan variabel bebas sehingga pohon klasifikasi yang dibangkitkan akan 

memiliki ukuran dan bentuk yang berbeda-beda[11]. Random forest adalah klasifikasi yang terdiri dari 

beberapa pohon keputusan yang dibangun dengan menggunakan vektor acak.  

Algoritma ini adalah pengembangan dari Algoritma C4.5 dengan menggunakan beberapa decision 

tree, dimana training data telah dilakukan pada setiap decision tree dengan menggunakan sampel 

individu dan setiap atribut dipecah pada tree yang dipilih antara atribut subset yang bersifat acak. Dan 

dalam perkembangannya, sejalan dengan bertambahnya dataset, maka tree pun ikut berkembang.  

 

2. Logistic Regression 

 
Gambar 2. Linier Vs Logistic Regression 

 

Algoritma klasifikasi dengan logistic bekerja untuk mencari hubungan antara fitur (input) 

diskrit/kontinu dengan probabilitas hasil output diskrit tertentu. Adapun tujuan dari algoritma[12] ini 

yakni untuk memprediksi probabilitas terjadinya atau tidak terjadinya suatu kejadian berdasarkan nilai-

nilai prediktor yang ada. Tujuan lainnya yakni untuk mengklasifikasikan subjek penelitian berdasarkan 

ambang (threshold) probabilitas. 

 

3. Support Vector Machine (SVM) 

SVM digunakan untuk mencari hyperplane terbaik dengan memaksimalkan jarak antar kelas. 

Hyperplane adalah sebuah fungsi yang dapat digunakan untuk pemisah antar kelas.  
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Gambar 3. Support Vector Machine 

 

Hyperplane yang ditemukan posisinya berada ditengah-tengah antara dua kelas, artinya jarak antara 

hyperplane dengan objek-objek data berbeda dengan kelas yang berdekatan (terluar) yang diberi tanda 

bulat kosong dan positif. Support vector merupakan objek data terluar yang paling dekat dengan 

hyperplane disebut, objek ini sulit diklasifikasikan dikarenakan posisi yang hampir tumpang tindih 

(overlap) dengan kelas lain. Mengingat sifatnya yang kritis, hanya support vector inilah yang 

diperhitungkan untuk menemukan hyperplane yang paling optimal oleh SVM[13]. 

 

4. Naïve Bayes 

Metode Naive bayes merupakan pengklasifikasi probabilitas sederhana yang didasarkan pada teori 

Bayes. Teori ini menyatakan bahwa peluang terjadinya suatu peristiwa dapat dihitung dengan mengalikan 

probabilitas intrinsik (dihitung dari data yang tersedia sekarang) dengan probabilitas bahwa hal serupa 

akan terjadi lagi di masa depan (berdasarkan pengetahuan yang terjadinya di masa lalu). 

 
Gambar 4. Naïve Bayes Classifier 

 

Rumus dibawah ini merupakan cara menghitung probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X 

(posteriori probabilitas). Di mana X  merupakan data dengan class yang belum diketahui dan H 

merupakan hipotesis data merupakan suatu class spesifik. 

 

𝑃(𝑋) = 𝑃(𝑋|𝐻). 𝑃(𝐻)𝑃(𝑋) ( 5 ) 

 

 

 

 

Untuk menjelaskan  metode Naïve Bayes, perlu diketahui bahwa proses klasifikasi memerlukan 

sejumlah petunjuk untuk menentukan kelas apa yang cocok bagi sampel yang dianalisis tersebut. Karena 

itu, metode Naïve Bayes di atas disesuaikan sebagai berikut: 

𝑃(𝐶|𝐹1 … 𝐹𝑛)

=
𝑃(𝐶)𝑃(𝐹1 … 𝐹𝑛|𝐶)𝑃(𝐹1 … 𝐹𝑛)

𝑃(𝐹1 … 𝐹𝑛) 
  

( 6 ) 
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Di mana Variabel C merepresentasikan kelas, sementara variabel F1 ... Fn merepresentasikan 

karakteristik petunjuk yang dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi.  
 

5. Gradient Boosting 

 

Gambar 4. Gradient Boosting Classifier 

 

Gradient Boosting pertama kali diperkenalkan oleh J.H. Friedman. GBT mampu membangun decision 

tree berdasarkan peningkatan dalam struktur pohon pada pembelajaran yang lemah untuk memperbaiki 

kesalahan pohon dan mencegah terjadinya potensi overfitting. Dalam membangun decision tree, dapat 

dilakukan penambahan jumlah iterasi yang sangat konservatif yang dapat menghasilkan dan 

meningkatkan kinerja model yang lebih baik. GBT mampu memecahkan masalah dengan menyesuaikan 

pembelajaran lemah dengan gradien negatif dari fungsi kerugian (loss function) dan meningkatkan pohon 

(trees) dengan parameter yang mewakili variabel split yang dipasang pada setiap node terminal 

pohon[14]. 

 

2.2.5. Evaluasi Model 

 Sistem yang baik adalah sistem yang mampu mengklasifikasikan data secara tepat, namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa kinerja suatu sistem klasifikasi tidak bisa benar secara sempurna. Oleh karena itu, diperlukan 

cara untuk mengukur kinerja sistem klasifikasi yang telah dibangun.  

 Pengukuran kinerja standar untuk masalah klasifikasi yang biasanya digunakan adalah akurasi. Namun, 

jika suatu dataset memiliki kelas dengan distribusi yang tidak seimbang, maka perlu digunakan nilai 

sensitivitas sebagai pengukuran tambahan.Dalam penelitian ini, sensitivitas merupakan ukuran yang mengukur 

seberapa baik sebuah model dalam memprediksi suatu artikel berita hoaks sebagai artikel berita hoaks. Dengan 

kata lain, sensitivitas adalah tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi.  

 Selain mengukur sensitivitas, perlu dilakukan pengukuran terhasap presisi dan nilai f1-score hasil 

klasifikasi. Presisi adalah tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh pengguna dengan jawaban yang 

diberikan oleh sistem. F1-score adalah rata-rata dari presisi dan sensitivitas yang memperhitungkan kedua 

metrik tersebut dalam persamaan berikut: 

 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 ( 7 ) 

𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 ( 8 ) 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 ( 9 ) 

𝑓1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
2 ∗ 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 ∗ 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 + 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠
 ( 10 ) 

 

 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian dimulai dengan scraping berita pada situs TurnBackHoax.id dan Detik.com. Adapula kata kunci 

yang digunakan untuk mendapatkan data berita yakni “Covid”, “Corona” dan “Pandemi”. Berikut merupakan 

tampilan kedua laman ketika dilakukan penelusuran. 

 

Gambar 5. Hasil Pencarian dengan Kata Kunci pada Situs TurnBackHoax.id 

 

 

Gambar 6. Hasil Pencarian dengan Kata Kunci pada Situs Detik.com 

 

Setelah link berita di scrap, masing-masing berita akan dicari judul serta isi artikelnya. Adapun tampilan dari 

kedua situs berita tersebut seperti gambar yang di bawah ini. 
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Gambar 7. Tampilan Artikel Berita Situs TurnBackHoax.id 
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Gambar 8. Tampilan Artikel Berita Situs Detik.com 

 

Setelah judul dan isi artikel berita didapat, dilanjutkan dengan tahap preprocessing. Tahap ini dimulai dengan 

melakukan case folding, tokenizing, filtering, dan stemming. Kemudian dilakukan penghapusan pada kata yang 

kemunculannya kurang dari lima kali. Berikut merupakan hasil dari sampel preprocessing teks dibandingkan 

dengan teks asli : 

 

Tabel 1. Tabel Gabungan Judul dan Isi Artikel Berita Asli 

Judul + Isi Artikel 

Kanada Sudah Terbebas dari Covid-19 Informasi tersebut menyesatkan. Tidak benar 

jika Kanada sudah terbebas dari virus corona atau Covid-19. Merujuk pada kanal resmi 

WHO, data menunjukkan pada 10 Agustus 2020 

 

Campaign “Jaga Jogja” MAFINDO Yogyakarta Dokumentasi Campaign “Jaga Jogja” 

MAFINDO Yogyakarta pada hari Sabtu-Minggu, 01-02 Agustus 2020 di Tugu 

Yogyakarta bersama 19 organisasi yang ada di D.I.Yogyakarta. Campaign “Jaga Jogja” 

 

 

Tabel 2. Tabel Gabungan Judul dan Isi Artikel Berita Setelah Preprocessing 

Judul + Isi Artikel 

kanada bebas covid informasi sebut sesat benar kanada bebas virus corona covid rujuk 

kanal resmi data tunjuk agustus 

 

campaign jaga jogja mafindo yogyakarta dokumentasi campaign jaga jogja mafindo 

yogyakarta hari sabtu minggu agustus tugu yogyakarta sama organisasi d yogyakarta 

campaign jaga jogja 

 

Pada penelitian ini digunakan beberapa metode klasifikasi dengan preprocessing yange berbeda pula. Pada 

dataset yang sama dilakukan dua jenis pengujian, yakni dengan menerapkan dan tidak menerapkan feature 

engineering. Adapun hasil akurasi dari berbagai teknik dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Evaluasi Model 

Metode 

Dengan Feature Engineering  Tanpa Feature Engineering 

 RF

 LR

 SV

M 

LR SVM NB GBT RF LR SVM NB GBT 

 

Akurasi 

 

96.05 92.09 91.53 90.96 90.40 93.79 90.96 91.53 90.40 89.27 

Presisi 

 

92.31 91.67 90.59 87.78 85.26 89.25 89.53 91.57 86.81 82.83 

Sensitivitas 

 

100 91.67 91.67 94.05 96.43 98.81 91.67 90.48 94.05 97.62 

F1 Score 96 91.67 91.12 90.8 90.5 93.79 90.59 91.02 90.29 89.62 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa dengan menerapkan feature engineering, akurasi kelima metode yang 

digunakan mengalami kenaikan. Metode random forest  pada kedua kelompok (diterapkan dan tidak diterapkan 

feature engineering) menghasilkan akurasi tertinggi, namun dengan penerapan feature engineering mampu 

menghasilkan tingkat akurasi lebih baik dibandingkan tidak terapkan, yakni sebesar 96.05%.  Setelah radom forest,  

metode klasifikasi dengan logistic regression menduduki posisi akurasi kedua tertinggi, kemudian SVM. Naïve 

Bayes dan yang terkahir merupakan gradient boosting. 

Jika melihat nilai evaluasi model pada algoritma SVM, penerapan feature engineering tidak memberikan 

dampak positif seperti pada algoritma lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian feature yang 

digunakan pada algoritma ini. 
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IV. KESIMPULAN 

Dari hasil dan analisis hasil uji coba yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan evaluasi 

model keseluruhan, model terbaik dihasilkan oleh algoritma random forest dengan menerapkan feature 

engineering. Model ini menghasilkan akurasi, presisi, sensitivitas dan f1-score secara berturut-turut sebesar 

96.05%, 92.31%, 100%, dan 96%. 

Dari kelima algoritma yang digunakan, berdasarkan nilai evaluasi model, random forest merupakan algoritma 

yang paling tepat digunakan untuk mengklasifikasi berita hoaks berbahasa Indonesia. 

Kesimpulan lain adalah, penerapan feature engineering mampu meningkatkan nilai dari evaluasi model. 

Tahapan ini tentu memerlukan pengetahuan yang baik terhadap konteks pemodelan yang sedang dihadapi serta 

kreativitas dalam menentukan fitur yang sesuai. Apabila fitur yang digunakan kurang tepat, maka akan 

menghasilkan evaluasi model yang tidak baik pula. 
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